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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami
judul di atas, maka penulis perlu menjelaskan maksud
dari beberapa istilah yang terdapat dalam Jjudul di
atas:
1. Aktivitas Dakwah Islamiyah
Aktivitas adalah “kegiatan atau kesibu-
kan“.l) Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah segala macam usaha yahg dilakukan dalam
rangka dakwah. Sedang dakwah yang dimaksud adalah:
"Mengajak orang kepada kebenaran, mengerja-
kan perintah dan menjauhi larangan agar memperoleh
ggzgsgg%ggn di masa sekarang dan masa yang akan
Sedang yang dimaksud dengan aktivitas dakwah
dalam penelitian ini adalah segala usaha yang
dilakukan oleh takmir masjid Nurul Hujjaj dalam
rangka menyampaikan ajaran Islam kepada Jjamaah
masjid Nurul Hujjaj melalui kegiatan pengajian

bapak-bapak, pengajian ibu-ibu, pengajian remaja,

1) WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal. 26.

2) Drs. Barmawi Umary, Azaz-azaz Ilmu Dakwah, (Solo:
Romadhoni, 1884), hal. 52.
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pengelolaan zakat fitrah dan hewan kurban serta
khitanan bersama.

Takmir Masjid Nurul Hujjaj Dusun Wojo Bangunharjo
Sewon Bantul

Yang dimaksud dengan takmir masjid adalah
orang-orang vyang di beri kepercayaan oleh jamaah
masjid Nurul Hujjaj untuk mengurus dan mengkoordi-
nir terselenggaranya Kkegiatan-kegiatan keagamaan
yvang dilaksanakan di masjid Nurul Hujjaj dusun Wojo
Bangunharjo Sewon Bantul. Takmir masjid adalah
lembaga yang mempunyai peranan cukup penting dalam
organisasi masjid. Tidak berlebihan jika di katakan
bahwa keberhasilan organisasi masjid dalam pelaksa-
naan dakwah Islamiyah tergantung pada pengurus
masjid.

Dari penegasan istilah di muka dapat diru-
nuskan judul penelitian : "Aktivitas Dakwah Islami-
yvah Takmir Masjid Nurul Hujjaj Dusun Wojo Bangun-
harjo Sewon Bantul" adalah semua usaha yang di
lakukan takmir Masjid Nurul Hujjaj dalam rangka
menyampaikan ajaran Islam kepada umat di dusun Wojo
vang berupa pengajian bapak-bapak, pengajian ibu-
ibu, pengajian remaja, pengelolaan zakat fitrah dan

hewan kurban serta khitanan bersama.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwah mengandung makna yang sangat luas yang
mencakup semua perubahan negatif atau buruk ke kondisi
positif atau kondisi yang lebih positif 1lagi. Oleh
karena itu dakwah Islamiyah pada hakekatnya merupakan
upaya yang bertujuan untuk mengembalikan dan mengukuh-
kan fitrah manusia. Akan halnya yang di tempuh oleh
almarhum H. Abu Sujak dan Istri, dalam rangka mewujud-
kan cita-cita membenahi masyarakat yang masih minim
dalam beragama maka pada tahun 1981 atas prakarsa
almarhum H. Abu Sujak dan Istri dengan membeli tanah
di dusun Wojo di bangunlah sebuah masjid dan masjid
itu di beri nama Nurul Hujjaj.

Dengan di bangunnya masjid Nurul Hujjaj di dusun
Wojo Bangunharjo Sewon Bantul itu maka dusun yang
tadinya tidak ada sarana ibadah bagi pemeluk Islam
menjadi semarak oleh seruan-seruan adzan, dan irama
kehidupan vyang Islam,masyarakat yang tadinya Islam
kejawen dan lebih banyak pula yang berfaham nasionalis
itu dengan adanya masjid Nurul Hujjaj menjadi masyara-
kat yang agamis dan bertingkah laku Islami.

Pada 1983 masjid yang diberi nama Nurul Hujjaj
itu dapat difungsikan dan untuk memperlancar jalannya
kegiatan dakwah Islamiyah dibentuklah takmir masjid
vang dalam hal ini antara lain mengitensifkan pengaji-
an-pengajian baik itu rutin yaitu pengajian bapak-

bapak, pengajian ibu-ibu, pengajian remaja, penge-
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lolaan =zakat fitrah dan hewan kurban serta khitanan

bersama juga pengajian yang bersifat insidentil vyaitu
peringatan-peringatan hari besar islam.
Keberhasilan-keberhasilan dari dakwah Islamiyah
masjid Nurul Hujjaj bukan semata-mata dari takmir
masjid, remaja dan keluarga besar almarhum H. Abu
Sujak dan Istri tetapi juga peran serta dari warga
masyarakat dusun Wojo dalam memenuhi kewajiban sebagai
hamba Allah dalam ikut berperan pada setiap kegiatan
baik itu vang bersifat keagamaan ataupun kegiatan
sosial yang dilaksanakan oleh takmir masjid Nurul
Hujjaj dusun Wojo Bangunharjo Sewon Bantul vang
merupakan salah satu bukti ketakwaan terhadap Allah
sebagai tempat aktivitas dakwah Islamiyah serta
sebagai pemancar lahirnya Islam untuk melanjutkan
risalah Nabi Muhammad SAW dalam menyiarkan agama

Islanm.

RUMUSAN MASALAH
Dengan melihat latar belakang masalah tersebut

di atas mnaka dapat dirumuskan suatu perumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan aktivitas dakwah islamiyah
takmir masjid Nurul Hujjaj dusun Wojo Bangunharjo
Sewon Bantul dalam rangka meningkatkan ajaran agama
Islam kepada masyarakat di dusun Wojo yang meliputi

pengajian bapak-bapak, pengajian ibu-ibu, pengajian
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remaja, pengelolaan zakat fitrah dan hewan kurban
serta khitanan bersama.

Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat

pelaksanaan aktivitas dakwah Islamiyah takmir

masjid Nurul Hujjaj dusun Wojo Bangunharjo Sewon

Bantul.

D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan:

"

Mendeskripsikan pelaksanaan aktivitas dakwah
Islamiyah takmir masjid Nurul Hujjaj dusun Wojo
Bangunharjo Sewon Bantul yang meliputi pengajian
bapak-bapak, pengajian ibu-ibu, pengajian remaja,
pengelolaan 2zakat fitrah dan hewan kurban serta
khitanan bersama.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan aktivitas dakwah Islamiyah
takmir masjid Nurul Hujjaj dusun Wojo Bangunharjo

Sewon Bantul.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1 4

Hasil penelitian 1ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran takmir masjid Nurul Hujjaj
dalam membenahi dan meningkatkan serta mengembankan
dakwah Islamiyah di dusun Wojo Bangunharjo Sewon

Bantul.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi para da’i dan takmir
masjid dalam melaksanakan dakwah Islamiyah khusus-
nya di Masjid Nurul Hujjaj dusun Wojo Bangunharjo

Sewon Bantul.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauvan umum tentang dakwah
a. Pengertian Dakwah
1) Pengertian dakwah menurut bahasa (etimologi)
Ditinjau dari segi Dbahass, dakwah
berasgl dari bahasa Arab yaitu 5

o S g~ A &> van berarti
"panggllan“, ajakan, atau seruan.g)

Kata dakwah ini dalam Al-Qur 'an diper-
gunakn arti menyeru kepada yang baik dan
melarang kepada yang buruk seperti tercantum

dalam Al-Qur ‘an Surat Al-Mu'min ayat 41:

L3>L{5:>-C{9?L}Angl‘JJl,s£E:=3}£h>|L}lﬁfgjiiy
S P 41
“Hai kaumKu, bagaimana kamu, Aku menyeru kamu

kepada kesz}anatan, tetapi kamu menyeru Aku
ke neraka”.

3) Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaya: Al Iklas, 1983), hal. 17.

4) Mujeamma® Al. Malik Fadhli Thiba’at Al. Mush-haf
Asy Syarif (Komplek percetakan Al Qur anurl Karim kepu-
nyaan Raja Fahd) di bawah pengawasan Departemen Agama
Urusan Agama Islam Wakaf Dakwah dan Irsyad kerajaan Saudi
Arabia. Hal 767
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Adapun kata dakwah yang berarti do’ a

atau permohonan sebagaimana terlihat dalam

surat Al-Bagarah ayat 186:
_ Jbausxa,maﬁag__eq.t

"Aku mengabulkan permohonan orang—oragg vang
mendo "a apabila ia berdo’a kepadaKu".
Dakwah yang berarti memanggil tercantum

dalam surat Al-Bagarah ayat 23:
. - \ " . " s
2 -’H"rtvsuldauluJ JQA,S«‘J.&M\J;:[,

“"Dan ajaklah penolong-penolongmu selg%n
Allah. Jika kamu orang-orang yang benar® .

Dakwah menurut istilah

Banyak ahli ilmu dakwah yang memberi
definsi dakwah menurut Islam. Menurut Syekh
Ali Mahfudz, dalam kitabnya "Hidayatul
Mursyidin” memberikan definisi dakwah sebagai
berikut:

“Mendorong (memotifisir) manusia untuk
melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk,
memerintahkan mereka berbuat ma’'ruf dan
mencegahnya dari berbuat munkar agar nergga
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat".

9) rbid., hal. 45

8) Ibid., hal. 12

7 M.
(Yogyakarta:

Masyhur Amin, MNetode Dakwah Islamiyah,
Sumbangsih, 1982), hal. 15
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KH.M. 1Isa Anshory menerangkan bahwa

dakwah Islamiyah adalah:

“"Menyampaikan seruan Islam, mengajak dan
memanggil umat manusia agar mereka menerima
gggaszggrcayai keyakinan dan pandangan hidup

Dari beberapa definisi tersebut, maka
dapat dipahami bahwa dakwah merupakan ajakan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah
laku dan sebagainya.

Kegiatan tersebut dilakukan sebagaimana
usaha untuk menyampaikan seruan Islam,
mencegah kemungkaran dan mengajak serta
mendorong orang lain untuk berbuat ma’ruf
berdasarkan perintah Tuhan agar terwujud
suatu masyarakat yang adil dan makmur sejah-
tera dan bahagia mendapat ridho Allah ©SWT,
dengan demikian esensi dakwah terletak pada
ajakan, seruan, dorongan, rangsangan serta
bimbingan kepada orang lain untuk menerima
ajaran Islam dengan penuh kesadaran demi
keuntungan pribadi orang itu sendiri sebagai

obyek dakwah.

8) K.H.M. Isa Anshari, Nujahid Dakwah, (Bandung: CV.

Diponegoro,

1864) hal. 17.



b. Dasar Hukum Dakwah

Yang dimaksud dasar hukum dakwah Islamiyah
adalah landasan yang digunakan dalam pelaksanaan
dakwah Islamiyah menurut syariat Islam yang
bersumber dari Al-Qur "an dan Assunnah sera wajib
dilaksanakan oleh setiap muslim yang sudah
mukalaf sesuai dengan kesanggupan dan Kkemampuan
masing-masing.

Adapun dasar hukum dakwah adalah seruan,
dorongan, rangsangan serta bimbingan kepada
orang lain untuk menerima ajaran Islam dengan
penuh kesadaran demi keuntungan pribadi orang
itu sendiri sebagai obyek dakwah.

sebagaimana yang disebutkan dalam Al-

Qur ‘an surat Ali Imron 110.

Gy —tb g b el s Tul e
o b puthy s emillye sea
"Kamu adalah umat yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegahg dari
vang munkar dan beriman kepada Allah SWT". )

Dalam ayat 1lain disebutkan yaitu dalam

surat Ali Imran 104:

G ety by pusdl Jhse 4 S Sal
5 ‘_L}omLileJb\JbL&Q}Tiqréﬁaknc}pckﬂyﬁ}

8) Mujamma® Al Malik, Op. Cit., hal. 94
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yvang menyeru kepada Kkebakan, menyeru kepada
ma ' ruf dan mecegah yang Bgnkar, merekalah orang-
orang yang beruntung”. 1

Dari ayat tersebut diatas dapat dijelaskan
bahwa: ajaran Islam itu tidak akan hidup dan
berkembang tanpa didakwahkan.
Maka kata ‘;_£§==a;ﬁ mempunyai dua arti yaitu:

tugas dakwah merupakan tanggung Jjawab setiap

individu umat Islam karena ).5;0 menuju

kepada keseluruhan sehingga hukum wajib ‘ain
dan/p-£;:=a;ﬁ yang berarti dakwah hanya wajib
dilakukan oleh orang muslim yan secara khusus
telah mengambil spesialisasi dalam bidang
dakwah. - ;;ka hukum dakwah menjadi fardhlu

kifayah seperti sabda Rasulullah SAW.

Al alatiiy J 00 0l S S (6
< R A VNS )

"Barang siapa diantara kamu melihat kemunkaran
maka hendahlah ia mengubahnya (mencegahnya)
dengan tangannya; apabila ia tidak sanggup maka
dengan lidahnya; apabila tidak kuasa nakg 9an¢an
hatinya dan itulah selemah-lemah iman”. !

10) rbid, hal. 93

g5 7n - Maw Wl .‘
122 sé¥féf§aéi§isy,"tgrggh&h?.Riadhus Sholihin I,
(Bandung: PT. Al. Ma’arif, 1987), hal. 187.

7 )

W,

.‘.--’ y JY ‘JI_- €5LM*"S‘ L }';{_,.E—._,' (4-\-‘_ E;&L4’_&(
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Oleh karena itu pentingnya dakwah yaitu

menyebarkan ajaran agama islam serta mereali-
sasikan kedalam kehidupan masyarakat, maka
pengelola masjid Nurul Hujjaj berusaha memfung-
sikan masjid sebagai sentra aktivitas dakwah
bagi umat Islam dalam rangka mewujudkan dan
membina umat Islam dengan dasar nilai-nilai
ajaran Islam.
c¢. Unsur-unsur Dakwah
Untuk mencapai tujuan dakwah sangat
diperlukan seperangkat unsur dakwah sehingga
akan memperlancar pelaksanaan dakwah. Dakwah
merupakan suatu sistem yang terdiri dari unsur-
unsur yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan antara unsur yang satu dengan unsur
vang lain. Unsur-unsur dawah tersebut yaitu:
1) Subyek dakwah
Subyek dakwah adalah para pelaku dalam
kegiatan dakwah, atau orang-orang vang
melakukan tugas dakwah. Dalam subyek dakwah
ini dapat dibedakan menjadi tiga komponen
vaitu:
a) Da’1i

b) Perencana

c) Pengelolalz)

12) A. W. Pratiknya, Pengembangan Strategi dan
Perencanaan Dakwah di Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan
Shalahuddin, 1987), hal. 11
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Dalam menghadapi obyek dakwah atau

masyarakat yang semakin maju dan masalah yang
semakin komplek, maka diperlukan seorang Da’i
vang mampu memahami dan menguasai medan
dakwah sehingga dalam menyampaikan ajaran-
ajaran Islam harus disesuaikan dengan keadaan
masyarakat.

Faktor Da’i mempunyai peranan penting
dalam keberhasilan dakwah, akan tetapi faktor
perencanaan dan pengelola jauh lebih besar
peranannya. Oleh karena itu dalam rangka
pelaksanaan dakwah yang lebih mendapat
perhatian utama sebaiknya adalah perencanaan
dan pengelolaan. Maka dalam hubungannya
dengan penelitian ini menjadi subyek dakwah
adalah pengelola dan pengurus masjid Nurul
Hujjaj Wojo Bangunharjo Sewon Bantul.

2) Obyek dakwah

Yang dimaksud dengan obyek dakwah atau
"Sasaran dakwah adalah unsur dakwah vyang
penting di dalam sistem dakwa yang tidak
kalah peranaqn¥a1§§bandingkan dengan unsur-
unsur yang lain™.

Sasaran dakwah berarti para penerima
dakwah itu sendiri atau seluruh umat manusia

vang diajak kejalan Allah SWT, baik vyang

13) Asmuni Syukir, Op. Cit,. hal. B5
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berupa sekelompok manusia yang besar maupun
vang sedikit, atau bahkan mereka berperan
sebagai individu. Oleh karena itu maka dakwah
ditujukan kepada seluruh umat manusia sehing-
ga didalamnya tidak terdapat konsep pembedaan
baik segi keturunan maupun aspek-aspek lain
mnerupakan perbedaan lahirilah manusia.

Masdar Helmy meninjau obyek dakwah dari
segi antara lain:

a) Jenis kelamin manusia yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan.

b) Umur manusia vyang terbagi dalam anak,
penuda dewasa dan orang tua.

c) Pendidikan masyarakat yang terpisah antara
masyarakat berpendidikan tinggi dengan
masyarakat pedesaan yang perkotaan.

d) Geografis penduduk yang terdiri atas
masyarakat pedesan dan perkotaan.

e) Tugas pekerjaan, yakni masyarakat itu
terdiri dari petani, pegawai, pedangang,
seniman.

f) Ekonomi masyarakat terdiri dar
kaya, orang miskin dan kecukupan.

14) orang

Melihat kondisi obyektif dari obyek
dakwah diatas, maka kegiatan yang perlu
dilakukan adalah berusaha meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT,
sehingga tidak akan mudah terkena arus zaman

serta meningkatkan tali ukhuwah Islamiyah.

14) Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan,
(Semarang: Toha Putra, 1873), hal. 59-60
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3) Materi Dakwah

Materi dakwah sering disebut "ideologi
dakwah".19) Dalam hal ini adalah ajaran agama
Islam vaitu ajaran yang bersumber dari Al
Qur "an dan Hadits agar tidak terjadi penyim-
pangan pengertian mengenai ajaran-ajaran
Islam.

4) Metode Dakwah

Metode dakwah adalsh “cara-cara,
prosedur atau rencana usahT tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu". 6) Sedang metode
dakwah Islam adalah:

“Suatu cara penyampaian ajaran Islam pada
individu, kelompok, maupun masyarakat agar
ajaran Islam itu T9gat dimiliki, diyakini,
serta dijalankan”.

Allah SWT, telah menyampaikan landasan metode
dakwah secara umum seperti tercantum dalam
Al Qur an surat An Nahl ayat 125:

ot 3lory el e gy 4SS ) s
o o epalel s8N O} e p (AL

"Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan nasehat-nasehat yang baik, dan bertukar
fikiranlah dengan cara Yyang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa
vang sesat dari jalannya dan Dialah lebih
mengeiggui orang-orang yang mendapat petun-
Huk "

15)4. Hamzah Ya'qub, Op. Cit., hal. 28

16)ghalahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-
prinsip Dakwah Islamiyah, (Semarang: Ramadhani, 1884),
hal. 111

17) rbid., hal. 113

18)gp. cit., hal. 421
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Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat
kita mengerti bahwa tiga landasan metode
dakwah secara umum yaitu:

a) Hikmah, adalah "dengan alasan-alasan Vyang
dapat diterima oleh kekuatan akal, tepat
diterapkan terhadap golongan cerdik
cendekia yang cinta kebenaran dan dpat
berfikir secara kritis.

b) Mau idhah khasanah, yaitu dengan cara
memberi pelajaran atau nasehat-nasehat
vang baik dan dapat diterapkan terhadap
golongan awam orang kebanyakan yang tidak
dapat menerima pengetahuan yang tinggi.

c) Wajadihum billati hiya ahsan, yaitu
bertukar pikiran guna mendorong supaya
berpikir secara sehat tetapi untuk golon-
gan yang tidak memiliki tingkat kecerdasan
vang tinggi dan belum dapat dicapai dengan
cara, akan tetapi tidak sesuai.9 apabila
dilayani seperti golongan awam’. )

Dari keempat metode tersebut dapat kita
pahami bahwa operasionalisasi dari metode
tersebut adalah:

a) Metode Ceramah
Yaitu metode vyang dilakukan untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, penger-
tian tentang suatu masalah di hadapan
orang banyak.
b) Metode Tanya Jawab
Metode yang dilakukan dengan mengada-
kan tanya jawab secara langsung. Metode

ini untuk mengetahui sampai dimana kemam-

138) Muhammad Natsir, Fiqhud Dakwah, (Dewan Dakwah
Indonesia: 1987), hal. 113
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puan seseorang dalam mengetahui sampai di
mana kemampuan seseorang dalam mengetahui
materi yang diberikan.
c) Metode Diskusi

Yaitu metode dimana dalam menyampai-
kan materi dengan jalan mendiskusikannya,
sehingga penerima dakwah ikut memberikan
sumbangan pemikiran terhadap permasalahan
vang ada. Selain itu, membiasakan obyek
dakwah untuk mengemukakan pendapat dan
mendengarkan pendapat orang lain sehingga
dapat menumbuhkan sikap toleransi pada
diranye

5) Media Dakwah

Media adalah "segala sesuatu yang dapat
dijadikan sebagai égerantara) untuk mencapai
tujuan tertentu“.2

Dengan demikian media dakwah adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan
sebagai alat yang untuk mencapai tujuan vyang
telah ditentukan. Media dakwah ini dapat
berupa barang, orang, tempat, kondisi terten-
tu dan sebagainya. 21)

Ada beberapa media yang dapat dipergunakan

untuk menyampaikan pesan dalam kegiatan

dakwah antara lain:

20)WJS. Poerwadarminta, Op. Cit., hal. 60

21)Asmuni Syukir, Op. Cit., hal. 163
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a) "Lembaga pendidikan formal
b) Lingkungan keluarga

c) Organisasi-or&ggisasi Islam
d) Seni budaya”.

Di dalam alam modern ini da’i dituntut
untuk dspat mnguasai berbagai media modern
vang saat ini berkembang, karena media
merupakan urat nadi dari pelaksanaan dakwah
dan Jjuga memperlancar Pproses penyampaian
pesan-pesan dakwah. Dalam menyampaikan pesan-
pesan dakwah ini dapat dibagi menjadi:

a) "Lisan misalnya ceramah, khotbah, diskusi,
seminar dan lain-1lain.

b) Tulisan misalna surat kabar, majalah,
buku, buletin dan lain-lain.

¢) Lukisan misalnya gambar-gambar hasil seni
lukis, kaligrafi, film, poster-poster dan
lain-1lain.

d) Akhlak yaitu cara penyampaian yang lang-
sung dilakukan misalnya menengo§3 orang
sakit, pembangunan dan lain-lain”. )

Dalam hal ini sebagai da’'i diharuskan
untuk mampu mengembangkan media dakwah vyang
ada dalam rangka mencapai hasil yang maksimal
dalam usaha dakwah terhadap masyarakat
sebagai obyvek dakwah. Disini khususnya
masyarakat Dusun Wojo.

Jadi pesan-pesan dakwah yang di sampai-

kan oleh da’i agar dapat lebih nudah dipahami

22)rbid., hal. 168-180

23)4. Hamzah Ya’'qub, Op. Cit., hal. 48
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dan dimengerti hendaknya diusahakan dengan

mengembangkan media yang dakwah yang ada
seperti buletin, poster-poster dan lain-lain

yang dapat menarik perhatian obyek dakwah.

Tempat Dakwah

Berbicara masalah dakwah tidak bisa
lepas dari tempat penyelenggaraan dakwah.
Adapun tempat dakwah yang biasa digunakan-

untuk berdakwah adalah

a) Asrama

b) Balai pengobatan

c) Masjid/mushola/langgar
d) Rumah

e) Pgnjara, sekolah dan 1ain—lain.24)

Jadi dalam hal ini pesan-pesan dakwah
vang di sampaikan oleh da’i dalam rangka
menyampaikan dakwahnya pada masyarakat agar
lebih mengena bila dengan lisan atau dengan
media yang lain seperti buletin, seperti yang
dilakukan oleh takmir masjid Nurul Hujjaj
tentunnya tak lepas pula dengan tempat
dakwah. Di dalam pelaksanakan dakwahnya
takmir masjid Nurul Hujjaj me laksanakannya
di masjid. Dalam hal ini bertujuan agar mudah
mengkoordinasi jamaah masjid dalam ikut serta

mengembangkan potensi beragama.

24)Barmawie Umary, A=zas-Azas Ilmu Dakwah, (Solo:

Ramadhani,

1984), hal. 58



19
7) Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah adalah puncak keinginan
yang ingin diperoleh dalam suatu usaha. Suatu
aktivitas yang tanpa mempunyai tujuan maka
aktivitas tersebut bersifat mengambang dan
tidak mempunyai gambaran tentang bagaimana
akhir dari aktivitas tersebut serta akan
menimbulkan masalah untuk apa sebenarnya
aktivitas tersebut dilaksanakan.

Dakwah sebagai suatu aktivitas dan
usaha mempunyai tujuan yang hendak dicapai.
Oleh karena itu tujuan dakwah harus jelas dan
konkit agar usaha dakwah itu dapat diukur
berhasil atau tidak. Kalau dilihat dari obyek
dakwah, maka tujuan dakwah dapat dibagi
menjadi empat:

a) Tujuan untuk perorangan yaitu, terbentuk-
nya pribadi muslim yang mempunyai imian
kuat berperilaku sesuai dengan hukum-hukum
Allah SWT, dan berakhlak karimah.

b) Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya
keluarga bahagia penuh ketentraman dan
cinta kasih antara anggota keluarga,

sebagaimana firman Allah dalam surat Ar
Ruum ayat 21:

oty 1S on el 353t s
Db 8 390 5800 Jaory L D 25l
Gy _rEmiloa sl ey 3 3

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Allah
adalah Dia menciptakan jodoh-jodohmu dari
golonganmu sendiri agar kamu cenderung dan
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merasa tentram kepadanya dan Dia Jjadikan
diantaramu rasa kasih sayang. Dan sesung-
guhnya padayang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (keEgasaan Allah)
bagi kaum yang berfikir”.

Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuk-
nya masyarakat sejahtera yang penuh dengan
suasana keislaman. Suatu masyarakat di
mana anggota-anggotanya mematahui peratu-
ran-peraturan yang disyariatkan oleh Alah
SWT baik yang berkaitan antara hubungan
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan
sesamanya maupun manusia dengan alam
sekitarnya. Saling bantu membangu penuh
rasa persaudaraan, persamaan dan senasib
sepenanggungan. Nabi Muhammad menggambar-
kan masyarakat sebagai berikut:

‘“kJL¢’4*”;&}‘f)kn3‘hn%)ﬂ““4C)ﬂﬂaLfﬂJ‘Crp

M#{ﬁ:&‘ié e 318 B ek ade

| e 015 dwerd| Jiro e spilolatig
LJP___ﬂnj[} r@,.uﬂ\go.L_ﬂvatvﬁL_~oaﬂ(J?_ﬁl

"Dari Nu’'man bin Basyir berkata : Rasu-
lullah SAW bersabda: Engkau melihat orang-
orang mu ‘min dalam kasih sayangnya,
kecintaannya dan tolong menolongnya
seperti tubuh itu lalu menyebabkan semua
anggota tubuhnya tidak tidur Skarena
sakit) dan demam”. (HR. Bukhari)2®

Tujuan untuk umat seluruh dunia, yaitu
terbentuknya masyarakat dunia yang penuh
dengan kedamaian dan ketenangan dengan
tegaknya keadilan, persamaan hak dan
kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan
eksploitasi, saling tolong? menolong dan
saling hormat menghormati. )

25)Nujamma” Al Malik, Op. Cit., hal. 644

28)Husein
(Surabaya: Al

270y

Bahreisj, Himpunan Hadits Shahih Bukhari,
Ikhlas, 1980), hal. 342

Masyhur Amin, Op. Cit., hal. 24
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Dari keempat tujuan dakwah diatas adalah

untuk bertujuan membentuk suatu masyakarat
atau umat yang hidup dan berkehidupan sesuai
dengan ajaran Islam yaitu masyarakat atau
umat yang baik.

Jadi disini dapat dipahami bahwa pada
garis besarnya tujuan dakwah adalah mereali-
sasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Tinjauan Tentang Masjid
a. Pengertian Majid

Menurut Drs. Miftah Faridl bahwa masjid
berasal dari kata "sajada" yang berarti tempat
sujud atau tempat shalat, tempat menyembah Allah
SWT.

Bumi adalah masjid bagi kaum muslimin.
Setiap muslim boleh melakukan shalat di manapun
di bumi ini kecuali di atas kuburan dan tempat
vang bernajis atau di tempat yang lainnya yang
menurut ukuran syariat Islam tidak pantas
dijadikan untuk tempat shalat seorang muslinm,
baik karena kondisi tempatnya maupun lingkungan-
nys.

Meskipun semua muka bumi ini merupakan
masjid atau tempat sujud kaum muslimin, akan
tetapi kepada umat Islam juga diperintahkan oleh

Allah SWT agar mereka membangun masjid dan
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memiliki bangunan khusus yang digunakan untuk
shalat berjamaah dan kegiatan-kegiatan lainnya
yang disebut masjid. Jadi masjid yang dimaksud
di sini adalah suatu bangunan atau gedung untuk
keperluan ibadah khusus dan ibadah 1lainnya.
Pengertian masjid di atas sebagaimana fungsi
masjid Nurul Hujjaj Wojo Bangunharjo Sewon
Bantul vyang dikelola oleh takmir masjid terse-
but.

Fungsi Masjid

Telah kita ketahui bersama bahwa pada

zaman Nabi Muhammad SAW., masjid merupakan
bangunan yang terpenting yang dijadikan sebagai
pusat aktivitas umat islam dalam rangka pembi-
naan jasmani dan rohani.
Kehidupan umat islam pada waktu itu terpusat
pada lembaga pertama yaitu masjid. Masjid
dibangun pada ujung pembinaan ibadah dan pembi-
naan muamalah, maka masjid merupakan pusat
pembinaan umat.

Pendirian masjid yang dilakukan Nabi
Muhammad SAW. antara kurun waktu pengajaran
agama dan kurun waktu pengajaran kebudayaan
dapat diartikan bahwa 1ia berdiri di ujung
ajaran agama dan dipangkal ajaran kebudayaan.
Sebelum penulis menguraikan tentang fungsi

masjid maka perlu diketahui bahwa tugas masjid
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yvang pertama dan utama adalah sudah tentu

menurut arti kata masjid itu sendiri yaitu

tempat sujud.

Fungsi masjid dibagi dua yaitu

1) Fungsi Ibadah

Fungsi masjid adalah untuk sujud dan
tunduk kepada Allah SWT. Bahkan Rasu}ullah
memberikan penegasan bahwa shalat fardlu yang
paling baik dikerjakan dimasjid. Disamping
itu masjid itu adalah tempat yang paling
tepat untuk berkomunikasi dengan Allah SWT.

Disini eksistensi masjid sangat penting
bagi penyampaian ajaran Islam. Hal ini
dikarenakan masjid merupakan lembaga vyang
mampu mengoperasionalkan dakwah Islam di
tengah-tengah masyarakat seperti peringatan
Hari Besar Islam antara lain: Maulud Nabi
Muhammad SAW, Isra” Mi‘raj, Nuzulul Qur’ an
dapat dilaksanakan di masjid.

Dari peryataan tersebut diatas bisa
dilihat bahwa pada zaman Nabi Muhammad SAW.
dan sahabatnya, masjid difungsikan sebagai
pusat ibadah terutama shalat Jumat, shlat
Tarawih, shalat gerhana dan lain-lain.

Selain fungsi masjid sebagi tempat sembahyang

lima waktu sehari semalam bernilai fardlu,
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baik secara perorangan atau berjamaah. Masjid

juga dijadikan tempat pengajaran Al-Qur’ an,
untuk menampung kegiatan zakat fitrah dan
kita harus ingat pula bahwa kegiatan haji pun
dipusatkan di masjid. Di masjid pulalah orang
muslim melakukan do'a, beri’'tikaf, karena
masjid merupakan tempat yang khusus untuk
berdo’a dan terutama untuk beri’'tikaf.

Nabi Muhammad SAW. banyak sekali menerima
wahyu dalam kurun Madinah di masjid dan
menerangkan hukum-hukum islam didalamnya
pula.

Fungsi Muamalah

a) Masjid sebagai pusat dakwah

Masjid sebagi pusat pengembangan
ajaran Islam, 1ini telah diawali sejak
zaman Nabi di mana masjid pada waktu itu
satu-satunya tempat yang dijadikan sebagai
tempat pengajaran ajaran islam serta untuk
membentuk kader-kader dakwah.

Setelah pembentukan kader berhasil
maka disebar kewilayah lain untuk mengem-
bangkan ajaran Islam yang tentunya Jjugsa
dilakukan di masjid-masjid lain. Jadi di
sini masjid menjadi tempat pengembangan
agama dan melalui dakwah inilah Jjamaah-
jamaah terbentuk, kemudian Jjamaah itu

jugalah yang harus memakmurkan masjid.
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masjid seperti yang tercantum dalam Al

Qur "an surat At Taubah ayat 18:

J&Ybﬂjﬂboﬁ\oﬂwlm ey
(Gusdal| Y s ad 59 5013158 sl o6l
k)J‘L*%JAL?‘H}i}£§=utJﬁhllLQ}1

“"Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid
Allah adalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan hari kemudian, serta
mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan
tidak takut (kepada siapapun) selain
kepada Allah. Maka mere%ggah orang-orang
vang mendapat petunjuk”

Berdasarkan ayat tersebut di atas

maka kita memperoleh kesimpulan:

1) Orang-roang yang tidak beragama Islam
tidak mungkin dapat memakmurkan masjid.

2) Syarat minimal bagi orang yang dapat
memakmurkan masjid adalah orang-orang
yang beriman dan mendirikan shalat,
membayar =zakat dan tidak ada vang
ditakutinya kecuali hanya kepada Allah
SWT.

3) Orang-orang yang memakmurkan masjid
dijamin oleh Allah 33 memperoleh
hidayah dari Allah SWT.

Allah juga mencintai orang-orang yang
mencitaiNya. Jadi di sini antara masjid
dengan Jjamaah saling menguntungkan,

seperti juga tercantum dalam hadits:

28)Myjjamma’ Al Malik, Op. Cit., hal. 280

29)Miftah Faridl, Masjid, (Bandung: Pustaka, 1984),
hal. 49.
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“Barang siapa yang pergi ke masjid hendak
berjamaah maka satu langkah menghapus
kesalahan atau dosa dan yang satu langkah
lagi dituliskan baginya suatu kebaikan
baik dikala pergi maupun ga§a1a pulang"”.
H.R. Ahmad dan Ibn Hibban

Masjid sebagai tempat atau pusat
dakwah diharapkan dapat mengoperasionalkan
materi dakwah yang telah di sampaikan oleh
da‘i karena dengan iman yang ada pada
masing-masing individu dapat dijadikan
sebagai dasar yang kuat dalam usaha
memakmurkan masjid. Dengan kesadaran dan
kemauan yang ada sebagai hamba Allah yang
tak lepas dari dosa dan kesalahan.

b) Masjid sebagai tempat penampungan fakir
miskin.

"Di dalam masjid Nabawi dibangun
tempt-tempat khusus untuk menampung orang-
orang fakir miskin beserta tempat tinggal
dan tidak dapat memenuhi kebutuhannya.
Tempat ini disebut dengan suffah. Tempat
itu dihuni oleh kurang lebih 70 orang yang
dikepalai oleh Abu Hurairah RA mereka
kebanyakan dari pahlawan-pahlawan Islam
sedang mengenai kebutuhan makan dan
kebutuhan lainnya ?}eh Nabi dari harta
shadaqah—shadaqah".3

300Miftah Faridl, Op. Cit., hal. 48

31)Sl.l. Bayasut, Kenangan Masjid Al Fallah, (Sura-
baya: PT. Bina Ilmu, 1877), hal. 36
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sebagai dasar yang kuat dalam usaha
memakmurkan masjid. Dengan kesadaran dan
kemasuan yang ada sebagai hamba Allah vyang
tak lepas dari dosa dan kesalahan.

Masjid sebagai tempat penampungan fakir
miskin.

“Di dalam masjid Nabawi dibangun
tempt-tempat khusus untuk menampung orang-
orang fakir miskin beserta tempat tinggal
dan tidak dapat memenuhi kebutuhannya.
Tempat ini disebut dengan suffah. Tempat
jtu dihuni oleh kurang lebih 70 orang yang
dikepalai oleh Abu Hurairah RA mereka
kebanyakan dari pahlawan-pahlawan Islam
sedang mengenai kebutuhan makan dan
kebutuhan lainnya ?}eh Nabi dari harta
shadaqah-shadaqah“.3

Sehubungan dengan usaha yang dilaku-
kan oleh takmir masjid Nurul Hujjaj dalam
rangka membantu dan meringankan beban
fakir miskin maka takmir masjid Nurul
Hujjaj menyelenggarakan usaha-usaha
dibidang sosial dalam rangka pelaksanaan
aktivitas dakwah islamiyah yang dilaksana-

kan oleh takmir masjid Nurul Hujjaj dusun

Wojo Bangunharjo Sewon Bantul.

baya:

31)SU.

Bayasut, Kenangan Masjid Al Fallah, (Sura-
PT. Bina Ilmu, 1977), hal. 36
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G. METODE PENELITIAN

Untuk melakukan penelitian ilmiah, maka metode
menyangkut maslah cara untuk dapat memahami obyek dari
penelitian. Oleh karena itu yang dimaksud metode
penelitian adalah suatu cara kerja yang teratur atau
sistematis untuk memahami dalam rangka menemukan,

menguji suatu kebenaran.

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di masjid Nurul
Hujjaj untuk mengungkapkan kegiatan takmir masjid
vang berkaitan dengan dakwah. Sedang yang menjadi
obvek penelitian ini adalah mengenai data apa yang
akan dicari dalam penelitian yaitu aktivitas dakwah
Islamiyah takmir masjid Nurul Hujjaj yang meliputi
pengajian bapak-bapak, pengajian ibu-ibu, pengajian
anak-anak dan remaja, pengelolaan zakat dan hewan
kurban serta khitanan bersama. Untuk mendapatkan
data yang dimaksud memerlukan informasi subyek atau
informan.

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah

“"sumber data yang dapat dipandangaggbagai sasaran
cara pengumpulan data penelitian”.

32)suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1893),
hal. 117
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Yang menjadi subyek penelitian adalah:
a) Takmir Masjid Nurul Hujjaj Wojo Bangunharjo
Sewon Bantul.
b) Da’i yang rutin menangani dakwah di Masjid Nurul
Hujjaj -
c) Tokoh-tokoh agama Islam masyarakat sekitar
masjid Nurul Hujjaj.
d) Jama ah
Sedang vyang menjadi obyek penelitian ini
adalah mengenai data apa yang akan dicari dalam
penelitian, yaitu: aktivitas dakwah Takmir masjid
Nurul Hujjaj yang meliputi pengajian bapak-bapak,
pengajian ibu-ibu, pengajian anak-anak dan remaja,
pengelolaan =zakat dan hewan kurban serta khitanan
bersama.
2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan
data dengan cara tanya jawab sepihak yang harus

iikerjakaq dengan sis;ematgg) dan berlandaskan
epada tujuan penyelidikan. Mengenai sasaran
metode ini ditujukan kepada pembina, takmir atua
pengelola masjid dan pihak yang sangat berperan
dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah yang dilaksa-
nakan di Masjid Nurul Hujjaj. Metode ini dilaku-
kan dalam rangka mencari data tentang aktivitas

dakwah vyang dilakukan oleh takmir masjid Nurul

Hujjaj Wojo Bangunharjo Sewon Bantul.

33)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGHM, 1985), hal. 183.
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Pelaksanaan penelitian digunakan bentuk
wawancara bebas terpimpin, di mana responden
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk menge-
luarkan pendapat serta jawaban-jawaban sepanjang
sesuai dengan panduan wawancara yang sudah
disiapkan.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan
pencatatan dengan zgstenatik fenomena-fenomena
vang diselidiki.3 Teknik observasi yang

penulis pergunakan adalah observasi non partisi-
pan, yaitu penulis tidak terlibat langsung di
dalam aktivitas masjid Nurul Hujjaj. Meskipun
demikian penulis akan tetap berusaha menjaga
obyektivitas data yang diperoléh. Data yang akan
dicari melalui metode ini adalah keadaan obyek
dakwah, jalanya kegiatan meliputi materi, metode
dan media, fasilitas yang dimiliki masjid Nurul
Hujjaj.
c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah “mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, nggglen rapat, legger, agenda dan
sebagainya’ . Metode ini digunakan sebagai

penunjang untuk mendapatkan data vyang tidak

dapat diperoleh dengan metode lain.

34)sutrino Hadi, Op. Cit., hal. 193

35)Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 202
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Metode Analisa Data

Untuk memperoleh hasil penelitian maksimal
sesuai dengan yang diharapkan maka data yang
sudah dikumpulkan dianalisa sehingga dapat
dipahami makna yang terkandung didalamnya.

Dalam menganalisa data yang telah dipero-
leh dipergunakan metode analisa deskriptif
kualitatif yaitu data yang telah dikumpulkan
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan Jjenisnya
untuk kemudian disusun dan pada tahap akhir di
interprestasikan dengan menggunakan uraian kata-

kata dihubungkan dengan teori yang ada.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian tersebut diats, maka secara sederha-
na dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas dakwah Islamiyah vyang dilakukan oleh
takmir masjid Nurul Hujjaj Dusun Wojo Bangunharjo
Sewon Bantul adalah meliputi: pengajian-pengajian
yang dibagi menjadi 3 kelompok vyaitu kelompok
bapak-bapak, kelompok ibu-ibu, kelompok remaja,
aktivitas dakwah Islamiyah ini ternyata mendapat
tanggapan dan dukungan yang positif dari warga
Dusun Wojo pada khususnya dan warga di sekitar
Dusun Wojo pada umumnya. Hal ini terbukti dengan
adanya masyarakat yang selalu berpartisipasi dalam
setiap kegiatan yang dilaksanakan bahkan dari
masyarakat dusun lain.

2. Aktivitas dakwah Islamiyah di lakukan oleh takmir
masjid Nurul Hujjaj Dusun Wojo Bangunharjo Sewon
Bantul yvang bersifat sosial kemasyarakatan mencakup
khitanan bersama, pengelolaan zakat fitrah dan hewan
kurban. Dalam dakwah ini bertujuan adanya penysatuan
terhadap simiskin / kurang mampu dengan orang yang
kaya khususnya pada masalah khitanan bersama, Jjuga
dalam simpan pinjam yang diambil dari dana atau
bank masjid dalam rangka meringankan beban bagil

warga Dusun Wojo yang membutuhkan.
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B. SARAN-SARAN

P

Ditujukan kepada segenap pengurus masjid Nurul
Hujjaj Dusun Wojo, dalam rangka meningkatkan
aktivitas dakwah baik itu dakwah dengan pengajian-
pengajian atau dakwah dalam bidang sosial kemasya-
rakatan alangkah baiknya jika seluruh pengurus atau
pengelola masjid Nurul Hujjaj lebih digiatkan dalam
menjalankan setiap kegiatan dakwah dan hendaknya
dikerjakan dengan bekerja sama dan penuh kekompakan
tidak hanya takmir saja yang harus menangani
sehingga tidak akan ada salah satu pengurus yang
merasa tidak tahu tentang kegiatan yang dilakukan
di maéjid Nurul Hujjaj maka perlu pembagian tugas
secara tegas sesuai dengan struktur kepengurusan
yang telah dibentuk.

Kepada pengurus masing-masing jamaah, untuk lebih
menampakkan manfaat keberadaan masjid Nurul Hujjaj
maka penulis menyarankan agar lebih ditingkatkan
dalam pelaksanaan aktivitas dakwah baik dari segil
kualitas maupun dari segi kuantitasnya, hal ini
juga tidak terlepas dari kekompakkan dalam bekerja
dan peran serta masyarakat.

Kepada seluruh masyarakat, karena baik dan buruknya
atau maju mundurnya suatu masyarakat 1tu tergantung
kepada tekad dan kemauan masyarakat itu sendiri
maka agar dalam setiap kegiatan yang dikelola oleh

takmir masjid hendaklah disertasi dengan dukungan
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dan peran serta masyarakat. Hal tersebut akan
membantu kemajuan dari umat Islam sendiri. Tanpa
adanya dukungan dan peran serta dari masyarakat
luas maka suatu kegiatan dakwah Islam tidak akan

berjalan bahkan akan menemui banyak hambatan.
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